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Abstract 
This experimental study aims to determine the effect of a cooperative learning model 
with the Numbered Heads Together (NHT) using mind map technique towards 
students’ learning outcomes on the learning material Ecology grade tenh of MIA  
class of SMAN 9 Pontianak. This research was conducted in the form of a quasi-
experimental design using a nonequivalent control group design. The sample in this 
study was selected using an intact group sampling technique. Class 2 MIA as the 
experimental class and X MIA 1 as the control class. The instrument used to collect 
the data was twenty numbers of a multiple-choice test. The mean scores attained by 
the experimental and control groups are respectively 16,43 and 13,40. The t-test with 
the critical value <tcount or tcount > is (-2 < 8,22 or 8,22 > -2). It shows that there is a 
difference between the learning outcomes of the group taught using the selected 
learning model and those taught using the conventional method. Effect size 
calculation shows the value with a high category by 1,12 and the level of influence by 
36.86%. 
 




Pendidikan merupakan suatu sarana yang 
memiliki peran penting dalam kemajuan 
bangsa. Tujuan dari pendidikan itu sendiri 
yaitu untuk menciptakan manusia yang 
memiliki kemampuan emosional yang baik, 
keterampilan yang mantap, serta pola pikir 
yang berkembang. Manusia memiliki modal 
awal yaitu akal dan pikiran yang membuat 
manusia itu memiliki kemampuan untuk 
belajar (Iryanda dkk, 2017: 44). Kurikulum 
2013 lebih menekankan adanya soft skill dan 
hard skill yang meliputi aspek kompetensi 
sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Kurikulum 2013 merupakan suatu upaya yang 
dilakukan pemerintah untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan sistem pendidikan dan 
kualitas belajar pendidikan yang ada di 
Indonesia sesuai dengan tuntutan zaman. 
Tuntutan zaman tersebut dapat dilihat dari segi 
teknologi yang semakin canggih, kemampuan 
peserta didik yang semakin berkembang dan 
tuntutan standar yang ingin dicapai. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran biologi kelas X MIA SMA 
Negeri 9 Pontianak pada tanggal 8 Agustus 
2018 , diperoleh informasi bahwa model 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru yaitu 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional karena dianggap mudah 
diterapkan. Media yang digunakan guru berupa 
power point serta menerapkan teknik mencatat 
biasa yaitu dengan  mencatat sesuatu yang 
dianggap penting saja berbentuk kalimat-
kalimat pada materi yang disampaikan oleh 
guru, namun terkadang catatan siswa kurang 
terarah. Selain itu, diperoleh informasi bahwa 
salah satu materi pembelajaran biologi yang 
dianggap sulit oleh siswa adalah materi 
ekologi. Adapun sub materi yang diangga sulit 
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adalah sub materi aliran energi dan daur 
biogeokimia. Pada  sub materi materi aliran 
energi siswa kesulitan untuk memahami 
mengenai kedudukan tiap populasi dari rantai 
makanan dan jaring-jaring makanan serta 
menganalisis ketidak seimbangan lingkungan. 
Sedangkan pada sub materi daur biogeokimia 
siswa kesulitan dalam mengidentifikasi 
komponen-komponen penting dalam daur 
biogeokimia serta menganalisis peran makhluk 
hidup dalam daur biogeokimia. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan siswa pada tanggal 14 
Agustus 2018 di kelas XI MIA 1, XI MIA 2 
dan XI MIA 3 dengan 6 orang siswa dari 
masing-masing 3 kelas diambil 2 diperoleh 
informasi bahwa dalam proses pembelajaran 
mereka sering merasa jenuh dan kurang fokus . 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan selama mengikuti kegiatan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) pada tanggal 10 
Agustus 2018 pada materi virus di kelas X 
MIA 1 SMA Negeri 9 Pontianak, pembelajaran 
biologi yang dilakukan masih berorientasi pada 
guru (Teacher Centered), pembelajaran 
konvensional yang digunakan antara lain 
menggunakan ceramah, tanya jawab dan 
sesekali diskusi. Guru menjelaskan dengan 
metode ceramah dan tidak menerapkan model 
pembelajaran kooperatif pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini 
menunjukkan rendahnya kesempatan siswa 
untuk berperan aktif di dalam proses 
pembelajaran dan siswa kurang memahami 
materi. Akibatnya, permasalahan yang muncul 
yaitu dalam suatu kelompok hanya beberapa 
siswa saja yang mengerjakan tugas dari guru 
sehingga ketercapaian dalam memahami 
tujuan pembelajaran tidak maksimal dan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.. Hal 
ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata 
hasil ulangan harian Biologi materi ekologi 
kelas X MIA SMA Negeri 9 Pontianak 
Semester Genap Tahun Ajaran 2017/2018. 
Tabel 1: Nilai Rata-rata Ulangan Harian 
Biologi  materi ekologi Semester 
Genap Siswa Kelas X  
No Kelas Rata-rata Nilai 
1 X MIA 1 71,2 
2 X MIA 2 74,1 
3 X MIA 3 73,5 
Rata-rata 72,9 
Sumber: SMA Negeri 9 Ponianak Tahun 
Ajaran 2018/2019 
Dari data hasil ulangan harian materi 
ekologi siswa pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa materi ekologi merupakan materi yang 
rata-tara nilai ulangan hariannya belum 
mencapai KKM. KKM yang ditetapkan oleh 
sekolah yaitu 75. Guru Biologi yang 
bersangkutan menyatakan bahwa pada saat 
mengajarkan materi ekologi guru 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional dengan metode ceramah, tanya 
jawab dan diskusi yang disertai  media power 
point kemudian menyuruh siswa mencatat hal-
hal penting yang disampaikan oleh guru.  
Guru tidak menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dan tidak 
menggunakan teknik mencatat secara khusus 
sehingga siswa masih banyak yang kurang 
aktif seperti kurang aktif bertanya dan kurang 
aktif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan oleh guru pada saat tanya 
jawab di kelas. Selain itu, siswa kurang fokus 
pada saat proses pembelajaran berlangsung 
seperti ada yang mengobrol dengan temannya, 
melamun dan beberapa ada yang bermain saat 
guru sedang menjelaskan materi. Oleh karena 
itu diperlukan suatu model pembelajaran serta 
teknik mencatat agar siswa dapat berperan 
aktif, fokus dan dapat memahami materi 
ekologi. Model pembelajaran yang dapat 
digunakan yaitu model pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) dan teknik 
yang digunakan adalah teknik mencatat Mind 
Map. Diharapkan model pembelajaran serta 
teknik mencatat tersebut dapat membuat siswa 
lebih aktif, fokus dan memahami materi dalam 
proses pembelajaran. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) atau 
penomoran berpikir bersama adalah jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa dan 
sebagai alternatif terhadap struktur kelas 
tradisional (Trianto, 2007: 62).  Model 
pembelajaran NHT memiliki banyak 
kelebihan, yaitu (1) pada langkah penomoran 
(numbering) siswa dalam anggota kelompok 
diberi nomor yang berbeda sehingga siswa 
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menjadi lebih bertanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan, (2) pada langkah berpikir 
bersama (heads together) siswa lebih terarah 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
karena langkah ini dapat menjadi wadah bagi 
siswa dalam bekerja sama untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dalam menyelesaikan 
tugas-tugas akademik, seperti menjawab soal-
soal mengenai materi dari guru, (3) pada 
langkah pengajuan pertanyaan (questioning) 
dan pada langkah (4) pemberian jawaban 
(answering), menjadikan setiap anggota 
kelompok akan saling membantu demi 
keberhasilan dan nama baik kelompok. Setiap 
langkah yang terdapat dalam model 
pembelajaran ini guru bertugas mengawasi dan 
mengarahkan setiap kelompok sehingga tiap 
sintaks berjalan sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai (Nursyamsyi, 
2016: 1997). 
Berdasarkan hasil penelitian Rauf dkk 
(2017: 6) yang berjudul “Pengaruh 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Heads Together (NHT) Terhadap Motivasi dan 
Hasil Belajar IPA Biologi Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 1 Watampone” diketahui bahwa 
model pembelajaran kooperatif  tipe Numbered 
Heads Together (NHT) berpengaruh nyata 
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 
Hasil yang diperoleh pada motivasi belajar 
siswa yang berjumlah 26 orang mengalami 
peningkatan pada kategori sedang yaitu 
sebesar 69,23% dengan peningkatan nilai rata-
rata gain sebesar 0,3 yang termasuk kategori 
sedang. Sedangkan pada hasil belajar siswa 
diperoleh peningkatan pada kategori tinggi 
yaitu sebesar 88,46% dengan peningkatan nilai 
gain sebesar 0,7 yang termasuk kategori tinggi. 
Teknik pembelajaran juga sangat 
menunjang dalam proses pembelajaran. 
Menurut Majid (2016: 231) “Teknik 
pembelajaran merupakan cara yang dilakukan 
seseorang dalam mengimplementasikan suatu 
metode secara spesifik”. Dalam proses 
pembelajaran guru menggunakan teknik 
mencatat biasa yaitu dengan mencatat hal-hal 
yang dianggap penting saja. Oleh karena itu 
dibutuhkan teknik mencatat lain yang dapat 
menunjang proses pembelajaran pada materi 
ekologi. Salah satu teknik mencatat yang dapat 
digunakan dalam materi ekologi adalah teknik  
mind map.  
Menurut  Buzan (2013: 4) “Mind map 
adalah cara mencatat yang kreatif, efektif dan 
secara harfiah akan ‘memetakan’ pikiran-
pikiran kita.” Materi ekologi cocok bila 
menggunakan teknik mind map untuk 
menambah pemahaman siswa yang diajar oleh 
guru karena terdapat banyak sekali komponen-
komponen serta proses-proses penting yang 
ada pada aliran energi dan daur biogeokimia 
sehingga memudahkan siswa dalam 
memetakan komponen-komponen setra proses-
proses penting  yang ada pada aliran energ dan 
daur biogeokimia tersebut. Oleh karena itu 
teknik ini cocok dipadukan dengan model 
pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT) sehingga diharapkan siswa dapat lebih 
aktif, fokus dan memahami materi ekologi. 
Penelitian yang mendukung mengenai 
teknik mind map adalah penelitian Lihardo 
(2018) yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk 
Write Menggunakan Mind Map Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Ekosistem 
Kelas X SMA Negeri 1 Pematang Raya” 
diketahui bahwa pembelajaran TTW dan mind 
map memberikan pengaruh sebesar 6,8% lebih 
tinggi dibandingkan dibandingkan dengan 
hanya TTW tanpa mind map yang meberikan 
pengaruh 5,6%. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa mind map berpengaruh 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik 
melakukan penelitian untuk melihat pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) disertai teknik mind 
map terhadap hasil belajar siswa materi 




Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen dengan menggunakan rancangan 
nonequivalen control group design (Sugiyono, 
2015: 2014). populasi dalam penelitin ini 
adalah semua siswa kelas X MIA yang terdiri 
dari X MIA 1, X MIA 2 dan X MIA 3 tahun 
ajaran 2018/2019. Sampel dalam penelitian ini 
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adalah siswa kelas X MIA 2 sebagai kelas 
eksperimen yang berjumlah 30 siswa dan X 
MIA 1 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 
30 siswa. Teknik pengumpulan data diperoleh 
dari diperoleh dari hasil pre-test dan post-test 
yang diberikan kepada siswa yang berbentuk 
pilihan ganda sebanyak 20 soal. 
Hasil dari uji coba yang dilakukan di 
kelas XI MIA SMA Negeri 9 Pontianak 
diperoleh tingkat reliabilitas soal tergolong 
tinggi dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,7. 
Hasil pre-test dan post-test dianalisis dengan 
rumus rumus sebagai berikut: pemberian skor 
sesuai dengan pedoman penskoran, uji 
normalitas dengan menggunakan Chi-Kuadrat 
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pada hasil pre-test diperoleh bahwa kedua 
kelas tidak berdistribusi normal sehingga 
dilanjutkan dengan iji U Mann-Whitney. Pada 
hasil post-test dperoleh bahwa kelas kedua 
data berdistribusi normal maka dilanjutkan 
dengan uji homogenitas yang diperoleh bahwa 
kedua data kedua kelas tidak homogen 
sehingga dilanjutkan dengan uji t’ yang 
menunjukkan antara kelas eksperimen dan 
kontrol menghasilkan hasil belajar yang 
berbeda, setelah itu dilanjutkan dengan 
perhitungan Effect Size untuk hasil post-test. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan penelitian, 3) tahap penyusunan 
laporan akhir. 
 
Tahap Persiapan  
(1) Mencari referensi studi pustaka 
berupa buku dan jurnal mengenai model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dan mind map; (2) 
Melakukan pra-riset di SMAN 9 Pontianak; (3) 
Menyusun instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran  meliputi RPP, LKPD, lembar 
validasi, kisi-kisi soal tes berupa 20 soal 
pilihan ganda; (4) Melakukan validasi 
instrumen dan perangkat pembelajaran berupa 
RPP, LKPD dan soal tes (pre-test dan post-
test). Validasi dilakukan oleh 2 orang dosen 
pendidikan biologi FKIP Untan dan 1 guru 
Biologi di SMAN 9 Pontianak; (5) Melakukan 
uji coba soal tes yang telah divalidasi; (6) 
Menganalisis hasil uji coba soal tes untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas; 7) Menentukan 
jadwal penelitian yang disesuaikan dengan 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Memberikan 
tes awal (pre-test) di kelas X MIA 1, X MIA2 
dan X MIA 3 SMAN 9 Pontianak untuk 
mendapatkan hasil rata-rata skor dan standar 
deviasi, agar dapat mengetahui kemampuan 
awal pada setiap kelas. Selanjutnya diambil 2 
kelas secara acak yang rata-rata skor pre-test 
dan standar deviasinya mendekati yaitu X MIA 
2 sebagai kelas eksperimen dan X MIA 1 
sebagai kelas kontrol; (2) Memberikan 
perlakuan kepada kelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT) disertai 
mind map, sedangkan pada kelas kontrol guru 
mengajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional disertai power point. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan akhir lain: (1) Menganalisis 
data hasil belajar yang diperoleh dari hasil 
post-test berdasarkan uji normalitas; (2) 
dilanjutkan dengan uji; (3) Selanjutnya lagi 
dengan uji t’; (4) Menghitung nilai Effect Size 
untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa 
setelah diberi perlakuan; (5) Menyusun laporan 
hasil penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together  
(NHT) disertai mind map dan kelas kontrol 
yang diajarkan dengan model pembelajran 
konvensional disertai power point dapat dilihat 













Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar baik 
itu pada kelas eksperimen maupun pada kelas 
kontrol. Data tersebut diperoleh setelah 
dilakukan analisis data. Berdasarkan uji 
normalitas hasil pre-test eksperimen diperoleh 
harga X2 hitung (8,092) > X
2
tabel (7,815), 
sehingga data tidak berdistribusi normal  
dan kelas kontrol diperoleh harga X2 hitung 
(12,99) > X2tabel (7,815), sehingga data 
hasil pre-test tidak berdistribusi normal. 
Karena kedua data tidak berdistribusi 
normal maka dilanjutkan dengan uji U 
Mann-Whitney, berdasarkan uji U Mann-
Whitney pada taraf signifikasni 5% diperoleh 
harga -Ztabel (1,96) <  Zhitung (- 0,91) < Ztabel 
(1,96), artinya Ho diterima dan Ha ditolak. 
Dengan demikian tidak terdapat perbedaan 
hasil pre-test antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, sehingga dapat dikatakan siswa 
pada kelas kontrol  dan eksperimen memiliki 
kemampuan awal yang sama. 
Hasil uji normalitas data post-test kelas 
eksperimen diperoleh harga X2 hitung (2,841) < 
X2tabel (7,815), sehingga data berdistribusi 
normal (Lampiran B-9) dan kelas kontrol 
diperoleh harga X2 hitung (5,839) < X2tabel 
(7,815), sehingga data berdistribusi normal. 
Karena kedua data berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan uji homogenitas. 
Berdasarkan uji homogenitas Fhitung  > Ftabel 
yaitu 2 > 1,86, maka Ho ditolak, sehingga 
kedua data tidak homogen. Setelah mengetahui 
bahwa data tidak homogen maka dilanjutkan 
dengan uji t’. Hasil dari uji t’ yaitu nilai kritis 
< t’ atau t > nlai kritis, yaitu  -2  <  (8,22)  atau  
(8,22) > -2 maka Ho ditolak, yang 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan 
kontrol menghasilkan hasil akhir belajar yang 
berbeda. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT disertai mind map dengan 
siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional disertai power 
point. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran NHT disertai mind map 
terhadap hasil belajar siswa dihitung dengan 
menggunakan rumus Effect Size. Hasil dari 
perhitungan diperoleh harga effect size sebesar 
1,12 dikonversikan ke dalam tabel kurva 
normal O – Z, maka diperoleh luas daerah 
sebesar 0,3686. Hal ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) disertai mind map 
memberikan pengaruh sebesar 36,86% 
terhadap hasil belajar siswa materi ekologi di 
kelas X MIA SMA Negeri 9 Pontianak. 
Pembahasan Penelitian 
Hasil belajar pada penelitian diperoleh 
dari hasil post-tets yang diberikan pada kedua 
kelas setelah diberikan perlakuan. Berdasarkan 
hasil tersebut diketahui bahwa pada kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata post-test 
sebesar 16,43 lebih tinggi daripada nilai rata-
rata post-test kelas kontrol yaitu sebesar 13,4. 
Rata-rata skor hasil belajar yang lebih tinggi 
pada kelas eksperimen dikarenakan perbedaan 
perlakuan yang diberikan. Pada kelas 
eksperimen diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT) disertai 
teknik mind map.  Tingginya tingkat 
ketuntasan pada kelas eksperimen sejalan 
dengan penelitian Rauf dkk (2017: 6) yang 
berjudul “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Heads Together (NHT) 
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar IPA 
Biologi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 
Watampone” diketahui bahwa model 
pembelajaran kooperatif  tipe Numbered Heads 
Together (NHT) berpengaruh nyata terhadap 
motivasi dan hasil belajar siswa. Hasil yang 
diperoleh pada motivasi siswa adalah sebagian 
bersar siswa dengan jumlah 26 orang 
mengalami peningkatan motivasi belajar pada 
Skor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
?̅? SD Ketuntasan (%) ?̅? SD Ketuntasan (%) 
pre-tes 7,03 3,02 0% 6,5 2,87 0% 
Post-test 16,43 1,79 90% 13,40 2,53 36,67% 
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kategori sedang 69,23% dengan peningkatan 
nilai rata-rata gain 0,3 dengan kategori sedang. 
Sedangkan pada hasil belajar siswa diperoleh 
peningkatan pada kategori tinggi yaitu 88,46% 
dengan peningkatan nilai gain 0,7 dengan 
kategori tinggi. Selain itu didukung juga oleh 
penelitian Lihardo (2018) yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Think Talk Write Menggunakan Mind 
Map Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi Ekosistem Kelas X SMA Negeri 1 
Pematang Raya” diketahui bahwa 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan 
mind map memberikan pengaruh hasi belajar 
sebesar 6,8% lebih tinggi dibandingkan 
dibandingkan dengan hanya TTW tanpa mind 
map yang meberikan pengaruh 5,6%. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa mind map 
berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Perbedaan pada kedua kelas juga dapat 
dilihat pada presentase jawaban benar siswa 
dalam menjawab soal tes berdasarkan 
berdasarkan tujuan pembelajaran yang 
disajikan pada tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen dan Kontrol 




Rata-rata jawaban benar 








1. Siswa dapat 
menjelaskan komponen 
ekosistem 
1 83,33 63,33 78,33 63,33 
2 73,33 63,33 
2.  Siswa dapat 
menjelaskan mekanisme 
aliran energi 
3 76,67 70 75 63,34 
4 73,33 56,67 
3. Menentukan kedudukan 
tiap populasi dari rantai 
makanan dan jaring-
jaring makanan 
5 76,67 63,33 73,34 60 
6 70 56,67 
4.  Menganalisis 
kemungkinan terjadinya 







5. Menyebutkan macam- 
macam interaksi antar 
komponen ekosistem 
8 86,67 73,33 86,67 73,33 
6. Menjelaskan interaksi 
antarkomponen 
ekosistem 




10 86,67 70 86,67 70 
8 Menjelaskan mekanisme 
daur biogeokimia 
11 86,67 60 85 70,83 
12 83,33 73,33 
7 
 
 13 86,67 76,67 
14 83,33 73,33 
9 Mengidentifikasi 
komponen-komponen 
serta proses penting 
dalam daur biogeokimia 
15 83,33 63,33 85 65,83 
16 80 63,33 
17 86,67 80 
18 90 56,67 
10. Mengidentifikasi peran 
makhluk hidup dalam 
daur biogeokimia 
19 83,33 53,33 83,33 61,67 
20 83,33 70 
Rata-rata 82,33 68,17 
Berdasarkan Tabel 3 menggambarkan 
hasil belajar siswa pada materi ekologi yang 
dilihat berdasarkan presentase siswa yang 
menjawab benar soal post-test per tujuan 
pembelajaran. Berdasarkan rata-rata 
keberhasilan siswa siswa menjawab benar soal 
post-test per-tujuan pembelajaran, pada kelas 
eksperimen terdapat 82,33% siswa yang telah 
menguasai konsep. Presentase pada kelas 
eksperimen ini lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol yang memiliki rata-rata keberhasilan 
siswa menjawab benar soal post-test per-tujuan 
pembelajaran sebesar 68,17%. 
Dilihat dari Tabel 3 pada tujuan 
pembelajaran 1 meminta siswa untuk 
menjelaskan komponen ekosistem. Rata-rata 
jawaban benar post-test  pertujuan yaitu pada 
kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 78,33 
dibandingkan kelas kontrol 63,33. Tujuan 
pembelajaran ini terletak pada soal nomor 1 dan 
2. Pada soal nomor 1 rata-rata jawaban benar 
pada kelas eksperimen adalah 83,33 sedangkan 
kelas kontrol adalah 73,33. Kemudian pada soal 
nomor 2 rata-rata jawaban benar pada kelas 
eksperimen adalah 73,33% sedangkan kelas 
kontrol 63,33%. Hal ini dikarenakan pada saat 
proses pembelajaran siswa kelas kontrol kurang 
aktif dan kurang memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Selain itu di saat guru 
bertanya kepada siswa bagian mana yang belum 
di mengerti, siswa hanya diam saja. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Trianto (2009: 6), 
bahwa “pada saat pembelajaran konvensional 
suasana kelas cenderung teacher-centered 
sehingga siswa menjadi pasif.” Sedangkan pada 
kelas eksperimen siswanya aktif dan sering 
bertanya saat proses pembelajaran berlangsung 
karena guru menerapkan model pembelajaran 
NHT. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
pendapat Trianto (2007: 62) yang menyatakan 
bahwa dalam model pembelajaran NHT guru 
mengajukan pertanyaan, kemudian siswa dalam 
kelompoknya berpikir bersama untuk 
menjawab pertanyaan tersebut dan meyakinkan 
tiap anggotanya untuk mengetahui jawaban 
dalam kelompoknya. Selain menggunakan 
model pembelajaran peneliti juga menerapkan 
teknik mind map yang dapat membantu siswa 
dalam proses pembelajaran sehingga membuat 
siswa lebih tertarik dan memotivasi dalam 
pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Sari 
yang menyatakan bahwa mind map dapat  
meningkatkan motivasi belajar, daya imajinatif, 
dan kreativitas siswa (Sari dkk, 2016: 1404). 
Pada tujuan pembelajaran 2 meminta 
siswa untuk menjelaskan mekanisme aliran 
energi. Secara keseluruhan rata-rata jawaban 
benar per tujuan post-test kelas eksperimen 
lebih tinggi yaitu 75% sedangkan kelas kontrol 
63,34%. Tujuan pembelajaran ini terletak pada 
nomor 3 dan 4. Pada soal nomor 3, diperoleh 
rata-rata jawaban benar kelas eksperimen 
adalah 76,67% sedangkan pada kelas kontrol 
adalah 70%, pada soal nomor 2 diperoleh rata-
rata jawaban benar pada kelas eksperimen 
adalah 73,33 sedangkan pada kelas kontrol 
yaitu 56,67. Hal ini dikarena pada saat 
pembelajaran siswa telah membuat mind map 
sehingga memudahkan siswa untuk mengingat 
kembali konse-konsep penting mengenai 
mekanisme aliran energi. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Ristiasari, dkk (2012: 35) 
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yang menyatakan bahwa mind mapping 
diterapkan untuk penanaman konsep dan 
meningkatkan pemahaman konsep biologi agar 
siswa lebih mudah dalam mengingat materi 
yang telah diajarkan, dengan mind mapping 
siswa mampu mengkonstruksi kembali 
informasi-informasi yang telah diperoleh. 
Guru juga menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dapat 
membuat siswa lebih aktif dan memiliki rasa 
tanggung jawab dalam menyelesaikan 
persoalan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Fausan dan Fujiastuti (2017: 138) yang 
menyatakan bahwa “Siswa bekerja sama 
dengan teman kelompoknya untuk menemukan 
jawaban yang terbaik sekaligus harus 
memahami jawaban tersebut, karena salah satu 
diantara mereka mendapatkan kesempatan 
secara acak untuk menjawab.” Sehingga dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Pada tujuan pembelajar 3 yaitu meminta 
siswa untuk menentukan kedudukan tiap 
populasi dari rantai makanan dan jaring-jaring 
makanan. Terlihat bahwa  rata-rata jawaban 
benar pertujuan pembelajaran lebih tinggi kelas 
eksperimen dibandingkan kelas kontrol, yaitu 
kelas eksperimen 73,34% sedangkan kelas 
kontrol 60%. Tujuan pembelajaran tersebut 
terletak pada soal nomor 5 dan 6. Pada soal 
nomor 5 kelas eksperimen memperoleh nilai 
lebih tinggi yaitu 76,67% sedangkan kelas 
kontrrol memperoleh 63,33%. Pada soal nomor 
6, kelas eksperimen memperoleh lebih tinggi 
yaitu 70% sedangkan kelas kontrol memperoleh 
56,67%. Hal ini dikarenakan peneliti sudah 
menerangkan materi dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT yang 
membuat siswa memiliki rasa tanggung jawab 
karena setiap individu diberi nomor kepala dan 
setiap nomor kepala harus dapat memahami 
materi yang dipelajarai sehingga ketika 
dipanggil salah satu nomor kepala oleh guru 
siswa yang bersangkutan sudah siap untuk 
menjawab pertanyaan NHT. Selain itu peneliti 
juga menerapkan teknik mind map. Pada saat 
menerapkan teknik mind map siswa 
menggambarkan contoh organisme dari setiap 
kedudukannya serta menentukan kedudukan 
organisme yang telah digambarkannya. 
 Hal ini tentunya sangat membantu siswa 
untuk lebih mudah mengingat kedudukan tiap 
pupulasi dari rantai makanan dan jaring-jaring 
makanan tersebut karena sudah terlatih dengan 
membuat mind map, sehingga siswa lebih 
mudah mengingat kembali informasi mengenai 
materi tersebut. Hal ini didukung oleh pendapat 
Buzan (2012: 5) yang menyatakan bahwa mind 
map mempunyai ciri yaitu menggunakan 
warna, semuanya memiliki struktur alami yang 
memancar dari pusat. Semuanya menggnakan 
garis lengkung, simbol, kata, dan gambar yang 
sesuai dengan satu rangkaian aturan yang 
sederhana, mendasar, alami dan sesuai dengan 
cara kerja otak. Dengan mind map, kita dapat 
memperoleh manfaat yaitu daftar informasi 
yang panjang menjadi singkat dan mudah 
dipahami karena berupa kata kunci, gambar dan 
berbagai warna 
Pada tujuan pembelajaran ke 4 yaitu 
menganalisis kemungkinan terjadinya ketidak 
seimbangan  lingkungan. Terlihat bahwa 
persentase rata-rata jawaban benar per tujuan 
pada kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 
86,67%  sedangkan kelas kontrol 80%. Tujuan 
ini hanya terletak pada soal nomor 7, dimana 
siswa kelas eksperimen rata-rata jawaban 
benarnya yaitu 86,67%sedangkan kelas kontrol 
memperroleh 80%. Hal ini dikarenakan siswa 
kelas eksperimen sudah terlatih dalam 
menganalisis soal dalam kelompoknya saat 
mengerjakan soal NHT. Pada kelas eksperimen 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT yang masing-masing anggota kelompok 
diberi tanggung jawab untuk bisa 
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Nursyamsyi 
(2016: 1997) yang menyatakan bahwa proses 
pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa 
memiliki rasa tanggung jawab untuk berusaha 
menjawab dan memahami permasalahan yang 
diberikan oleh guru dalam kelompoknya. Hal 
ini dikarenakan masing-masing nomor kepala 
siswa pada model pembelajaran NHT diberikan 
tanggung jawab penuh untuk bisa 
menyelesaikan soal yang dibagikan dalam 
kelompoknya. Selain itu peneliti menerapkan 
teknik mind map, karena dengan menggunakan 
teknik mind map siswa sudah terlatih dalam 
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mengembangkan kemandirian dalam 
menyelesaikan tugas serta lebih mudah 
memahami materi setalah membuat mind map. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Lihardo yang 
menyatakan bahwa setelah siswa menemukan 
seluruh kata kunci atau istilah penting dari 
suatu materi pelajaran yang telah dipelajari, 
kemudian siswa menyusun kata kunci tersebut 
menjadi suatu struktur peta pikiran yang paling 
mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa 
sehingga kegiatan ini mengembangkan 
kemandirian siswa dalam menyelasaikan tugas 
(Lihardo, 2018: 83). 
Pada tujuan pembelajaran ke 5 yaitu 
menyebutkan macam-macam interaksi antar 
komponen ekosistem. presentase rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi yaitu 86,67% 
sedangkan kelas kontrol 63,33%. Pada soal 
nomor 8 kelas eksperimen memperoleh rata-
rata jawaban benar lebih tinggi yaitu 86,67% 
sedangkan kelas kontrol 63,33%. Hal ini 
dikarenakan pada kelas eksperimen siswa 
membuat mind map dengan menuliskan 
macam-macam interaksi antar komponen 
ekosistem serta menggambarkan contoh dari 
interaksi tersebut. Kegiatan tersebut dapat 
membantu siswa lebih mudah untuk mengingat 
macam-macam interaksi antar komponen 
ekosistem. Hal ini sesua dengan pendapat Putri 
(2016: 74) yang menyatakan bahwa mind 
mapping hadir dalam bentuk yang menarik 
karena kombinasi dari huruf-huruf, angka dan 
juga variasi gambar-gambar. Otak manusia 
sering kali mengingat informasi dalam bentuk 
gambar, simbol, suara, bentuk-bentuk dan 
perasaan. Selain itu peneliti menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dapat 
membuat siswa saling bekerja sama dan lebih 
memudahkan siswa dalam memproses 
informasi yang didapat.Sesuai dengan pendapat 
Sumarmi Model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT adalah suatu model pembelajaran yang 
dapat melatih siswa untuk bekerja sama dalam 
kelompok, belajar mengemukakan ide dan 
pendapat, menghargai pendapat orang lain serta 
melatih kemampuan dalam memproses 
informasi yang didapatkan (Sumarmi, 2017: 
38). 
Pada tujuan pembelajaran ke 6 yaitu 
menjelaskan interaksi antar komponen 
ekosistem. Diperoleh rata-rata jawaban benar 
per tujuan pembelajaran.  Kelas eksperimen 
lebih tinggi yaitu 83,33% sedangkan kelas 
eksperimen 73,33%. Tujuan pembelajaran ini 
hanya terletak pada nomor 9. Tingginya rata-
rata jawaban benar pada kelas eksperimen 
karena siswa masih mengingat mengenai mind 
map yang mereka buat. Pada mind map yang 
siswa buat, siswa diminta untuk menuliskan 
kata kunci yang mengarah pada penjelasan 
masing-masing dari interaksi antar komponen 
ekosistem tersebut. Selain itu terdapat gambar 
yang siswa buat agar lebih mudah 
mengingatnya.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Lihardo 
(2018: 83) yang menyatakan bahwa setelah 
siswa menemukan seluruh kata-kata kunci atau 
istilah penting dari suatu materi pelajaran yang 
telah dipelajari, kemudian siswa menyusun kata 
kunci tersebut menjadi suatu struktur peta 
pikiran yang paling mudah dipahami dan 
dimengerti oleh siswa sehingga kegiatan ini 
mengembangkan kemandirian siswa dalam 
menyelasaikan tugas. Selain itu saat guru 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT siswa saling bekerja sama dan saling 
berbagi informasi sehingga seluruh anggota 
kelompok memahami materi yang diajarkan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Agustina, dkk 
yang menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif tipe NHT mengutamakan kerja 
kelompok dari pada individual, sehingga siswa 
bekerja dalam suasana gotong royong dan 
mempunyai banyak kesempatan untuk 
menyalurkan informasi dalam anggotanya dan 
meningkatkan ketrampilan berkomukasi 
(Agustina dkk, 2016: 84). 
Pada tujuan pembelajaran ke 7 yaitu 
mengidentifikasi interaksi antarkomponen 
ekosistem. kelas eksperimen memperoleh rata-
rata jawaban benar per tujuan pembelajaran 
kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 86,67% 
sedangkan kelas kontrol yaitu 70%. Tujuan 
pembelajaran ini hanya terletak pada nomor 10. 
Tingginya rata-rata nilai eksperimen 
dibandingkan dengan kelas kontrol dikarenakan 
pada kelas kontrol siswa cenderung bosan 
dalam proses pembelajaran sehingga pada saat 
mengerjakan LKPD sebagian siswa ada yang 
tidak ikut mengerjakan dan hanya 
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mengharapkan temannya saja, berbeda halnya 
dengan kelas eksperimen  yang lebih aktif 
kreatif dan terlihat menyenangkan dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
karena siswa diperintahkan membuat mind map 
yang dapat memudahkan siswa dalam menginat 
materi yang disampaikan.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Sumarta 
(2017: 75) yang menyatatakan bahwa dengan 
belajar dalam suasana yang menyenangkan 
dapat membuat siswa menjadi kreatif dan 
maksimal dalam mengeksplorasi pengetahuan 
yang sudah dimiliki sebelumnya dipadukan 
dengan tambahan pengetahuan yang baru dan 
dituangkan dalam bentuk mind map, di mana 
mind map mampu mengasah kemampuan kerja 
otak karena mind map penuh dengan unsur 
kreativitas, selain itu pengetahuan yang sudah 
dibuat dalam bentuk mind map lebih mudah 
untuk dipelajari kembali karena siswa yang 
menemukan sendiri pengetahuannya tersebut 
selain itu, peneliti menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dapat 
membuat siswa lebih aktif di kelas. Sesuai 
dengan pendapat Rauf, dkk yang menyatakan 
bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT), tentunya membuat siswa semua aktif 
dan termotivasi mengikuti pembelajaran dengan 
baik karena guru memberikan pertanyaan NHT 
dan siswa diberi tanggung jawab untuk 
menjawab (Rauf dkk, 2017: 48). 
Pada tujuan pembelajaran ke 8 yaitu 
menjelaskan mekanisme daur biogeokimia. 
Rata-rata jawaban benar per tujuan 
pembelajaran kelas eksperimen lebih tinggi 
yaitu 85 sedangkan pada kelas kontrrol yaitu 
70,83. Dilihat dari nomor 11,12, 13 dan 14 rata-
rata jawaban benarnya lebih tinggi kelas 
eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 
dikarenakan kontrol siswa cenderung hanya 
menghafal penjelasan dari buku paket saja 
sehingga ketika diberikan soal post-test 
sebagian siswa banyak yang lupa, sedangkan 
pada kelas eksperimen yang menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) siswa memperhatikan dengan 
baik dan aktif dalam pembelajaran, selain itu 
pada saat pembelajaran berlangsung dilakukan 
tahapan berpikir bersama (Heads Together) 
dimana siswa menyatukan pendapatnya untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 
baru setelah itu siswa mempresentasikan hasil 
kerjanya sehingga siswa tidak merasa jenuh di 
kelas yang dapat mempengaruhi hasil 
belajarnya.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto 
(2007: 62) yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) atau penomoran berpikir 
bersama adalah jenis pembelajaran kooperatif 
yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa selain itu model pembelajaran 
ini dapat menelaah materi yang dicakup dalam 
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 
mereka kembali terhadap isi pelajaran tersebut. 
Selain menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tepe NHT, peneliti juga menerapkan 
teknik mind map untuk memudahkan siswa 
dalam memproses informasi yang telah didapat 
setelah membuat mind map. Informasi yang 
panjang akan dibuat secara singkat dalam 
bentuk kata kunci, gambar dan berbagai warna 
sehingga siswa mudah untuk memahaminya. 
Pada tujuan pembelajaran ke 9 yaitu 
mengidentifikasi komponen-komponen serta 
proses penting dalam daur biogeokimia. 
Presentase rata-rata jawaban benar per tujuan 
pembelajaran kelas eksperimen lebih tinggi 
yaitu 85% sedangkan kelas kontrol yaitu 
65,83%. Dilihat dari nomor 15, 16, 17 dan 18 
rata-rata jawaban benarnya lebih tinggi kelas 
eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Hal 
tersebut dikarenakan pada kelas eksperimen 
siswa telah membuat mind map sehingga 
konsep-konsep penting seperti komponen serta 
proses penting yang ada di daur biogeokimia 
sudah tertanam di otak siswa. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Ratmanto dalam Sumarta 
(2017: 71) yang menyatakan bahwa teknik 
mind map memiliki untuk membantu 
membangun konsep yang cukup banyak dan 
abstrak agar pemrosesan informasi dalam otak 
optimal. Selain itu peneliti juga menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang 
mebuat Interaksi antara peneliti dengan murid 
juga terjalin dengan baik sehingga siswa tidak 
merasa canggung dalam mengajukan pendapat 
ataupun pertanyaan. Sehingga siswa merasa 
senang saat kegiatan pembelajaran dan 
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kejenuhan dapat diatasi sehingga proses 
pembelajaran dan proses pemahaman siswa 
menjadi lebih maksimal (Nursyamsyi, 2016: 
1997). 
Pada tujuan pembelajaran ke 10 yaitu 
mengidentifikasi peran makhluk hidup dalam 
daur biogeokimia. Presentase rata-rata jawaban 
benar per tujuan pembelajaran pada kelas 
eksperimen lebih tinggi yaitu 83,33% 
sedangkan kelas kontrol yaitu 61,67. Tujuan 
pembelajaran ini terletak pada soal nomor 19 
dan 20 dengan masing-masing soal rata-rata 
jawaban benarnya lebih tinggi kelas 
eksperimen. Hal ini disebabkan karena pada 
kelas eksperimen siswa sudah telatih dalam 
mengerjakan mind map. 
 Di dalam mind map siswa menuliskan 
peran-peran organisme yang berperan dalam ke 
lima daur biogeokimia. Sehingga pada saat 
siswa diberi soal post-test  mengidentifikasi 
peran makhluk hidup dalam salah satu daur 
biogeokimia siswa dapat memetakan kembali 
ingatan merekan mengenai peran makhluk 
hidup yang berperan pada salah satu daur 
biogeokimia yang dimaksud karena sudah 
pernah membuat mind map. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sugiarto (dalam Lihardo, 
2018: 83) yang menyatakan bahwa mind map 
(peta pikiran) merupakan suatu teknik 
pembelajaran yang sangat baik digunakan oleh 
guru untuk meningkatkan daya hafal siswa dan 
pemahaman konsep siswa yang kuat, karena 
sudah terpetakan dalam pikiran siswa. Siswa 
juga dapat meningkatkan daya kreatifitas 
melalui kebebasan berimajinasi. Selain 
menerapkan teknik mind map peneliti juga 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT yang dapat membuat siswa saling 
bekerja sama dan melatih siswa dalam 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 
Hali ini sesuai dengan pendapat Huda yang 
menyatakan bahwa Tujuan dari model 
pembelajaran NHT adalah memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi 
gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang 
paling tepat (Huda, 2015: 203). 
Nilai Effect size yang diperoleh sebesar 
1,12 dengan kategori tinggi. Jika dikonversika 
ke dalam tabel kurva normal dari tabel O-Z 
maka diperoleh luas daerah sebesar 0,3686. Hal 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Heads Together (NHT) disertai teknik Mind 
Map memberikan pengaruh sebesar 36,86% 
terhadap hasil belajar siswa  pada materi 
ekologi kelas X MIA SMA Negeri 9 Pontianak.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dari penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Hasil belajar siswa kelas X MIA 
yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) disertai mind map diperoleh 
skor rata-rata post-test sebesar 16,43; (2) Hasil 
belajar siswa kelas X MIA yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional diperoleh skor rata-rata post-test 
sebesar 13,40; (3) Berdasarkan uji t’ dengan α = 
0,05 diperoleh nilai kritis <  thitung atau  thitung  >  
nilai kritis, yaitu -2 < 8,22 atau 8,22 > -2 maka 
Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan kelas 
eksperimen dan kontrol menghasilkan hasil 
akhir belajar yang berbeda; (4) Berdasarkan 
berhitungan Effect Size (ES) diperoleh nilai ES 
sebesar  1,12 maka pengaruh model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) disertai teknik Mind Map pada 
materi ekologi terhadap hasil belajar siswa 
kelas X MIA SMA Negeri 9 Pontianak 
termasuk dalam kategori tinggi, dengan 
memberikan kontribusi sebesar 36,86% 
terhadap hasil belajar siswa. 
 
Saran 
Kepada peneliti-peneliti yang ingin melakukan 
penelitian lanjutan selain melihat hasil belajar 
perlu diperhatikan alokasi waktu dalam 
penelitian dengan sebai-baiknya.  
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